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salam

Sempurnakan Puasa
dengan ZISWAF

Andriyas Eko, S. TP
Direktur Fundraising LAZNAS Yatim Mandiri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Bulan Ramadhan disebut juga dengan syahrun
mubarak. Hal ini adalah berdasarkan pada hadis Nabi
Rasulullah SAW yang artinya: “Sungguh telah datang
kepada kalian bulan yang penuh berkah. Pada bulan
ini diwajibkan puasa kepada kalian.” (HR. Ahmad, An-
Nasa’i dan Al-Baihagji). Dan juga bahwa setiap ibadah
yang dilakukan di bulan Ramadhan, maka Allah akan
melipat gandakan pahalanya.

Pada bulan ini seorang muslim sangat dianjurkan
untuk berinfaq dan bersedekah di bulan Ramadhan.
Bahkan diwajibkan membayar zakat fitrah untuk
mereka sebagai penyempurna Ibadah Puasa
Ramadhan.

Rasulullah SAW menganjurkan bahwa salah satu
cara menyambung silaturrahim adalah dengan gemar
berinfak, menolong sesama, khususnya bagi kaum
Muslimin yang membutuhkan uluran tangan dan
bantuan. Rasulullah SAW bersabda “Hai anak Adam,
infagkanlah (nafkahkanlah hartamu), niscaya Aku
memberikan nafkah kepadamu.” (HR. Muslim)

Salah satu pintu yang dibuka oleh Allah SWT
untuk meraih keuntungan besar di bulan Ramadhan
yakni bersedekah. Terlebih, Allah SWT pun akan
memuliakan orang-orang yang bersedekah dan
menghapus dosa-dosanya dan banyak lagi
keistimewaan bersedekah di bulan Ramadhan.

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan
salah satu jenis zakat yang wajib dibayarkan saat
bulan Ramadhan bagi setiap jiwa adalah zakat
fitrah. Dia dikatakan sebagai penyempurna ibadah
puasa Ramadhan. Zakat fitrah ini wajib dibayarkan
maksimal sebelum shalat Idul Fitri. Sehingga bulan
Ramadhan bukan hanya bulannya ibadah puasa,
tetapi juga memiliki keutamaan bagi mereka yang
gemar menunaikan zakat, infak dan sedekah.

Kami bertekad Ramadhan akan menjadi
momentum terbaik menyadarkan umat yang
berkemampuan, agar lebih banyak menyalurkan
hartanya berzakat, infak dan sedekah. Baginya
semarak Ramadhan selalu dibarengi dengan
fenomena ekonomi. Ini terlihat ketika umat cenderung
lebih konsumtif baik selama ramadhan hingga
menjelang Idul Fitri.

Fenomena ekonomi yang dibarengi dengan

4 Majalah Yatim Mandiri

perilaku konsumtif umat akan lebih memiliki makna
besar bila dibarengi semangat berzakat berinfag dan
bersedekah. Dengan demikian pesan ramadhan yang
menijanjikan nilai ketakwaan bisa diwujudkan. Yakni
memberi berkah bagi sesama.

Yatim Mandiri sebagai Lembaga Amil Zakat
Nasional akan terus berupaya memberikan
pemahaman bahwa semarak ramadhan juga harus
dibarengi dengan meningkatnya tren untuk lebih rajin
berzakat, bersedekah dan berinfaq sehingga lebih
mudah dalam upaya memandirikan Umat.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Implementasi Religiusitas di Dalamnya

Momen yang hanya datang setahun
sekali ini, menjadi saat yang paling

ditunggu umat islam di seluruh dunia. Pahala
yang dilipatgandakan saat kita beribadah, hingga
silaturahim yang tak boleh terlewat menjadi
penyemangat kita dalam berpuasa. Apa yang
biasa kita ingat dari momen bulan suci ini? Apakah
haus dan lapar, segarnya es buah saat berbuka,
nikmatnya tadarus al-Qur’an, atau suka cita saat
bisa bersilaturahim bersama sanak saudara?

Memang, banyak kenikmatan yang bisa
dirasakan saat puasa. Namun, cukup banyak juga
dari kenikmatan itu yang membuat kita lalai pada
kenikmatan yang sesungguhnya. Yaitu beribadah.
Majalah Yatim Mandiri telah melakukan survey
pada lebih dari 100 orang di seluruh Indonesia
untuk mengetahui bagaimana “hype” masyarakat
Indonesia dalam menyambut Ramadhan.

Sebanyak 55 persen responden menjawab,
salah satu hal yang paling ditunggu saat
Ramadhan adalah momen ibadah yang bisa
menijadi lebih khusyuk. Tak dipungkiri, suasana
bulan Ramadhan memang berbeda dari bulan
lainnya. Saat kita belum semangat beribadah,
dengan melihat orang lain khusyuk beribadah, kita
akan terpacu untuk ikut beribadah.

Sebab ada banyak keisimewaan beribadah

Bulan Ramadhan segera (sudah) tiba.

dalam bulan suci ini. Salah satunya dengan rajin
beribadah, diampuni segala dosa kita. Serta Allah
lipat gandakan amalan baik yang kita lakukan.
Juga ada dua keistimewaan lain dalam bulan ini.
Yaitu momen bersejarah bagi semua umat muslim,
diturunkannya al-Qur’an. Hal ini tertulis dalam
firman Allah dalam surah al-Bagarah ayat 185 yang
artinya: “Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di
dalamnya diturunkan al-Qur’an, sebagai petunjuk
bagi manusia dan pembeda (antara yang benar
dan yang batil).”

Selain itu, dalam 10 hari terakhir Ramadhan
turun malam Lailatul Qadar. Malam istimewa ini
sangat didambakan umat muslim. Sebab, seorang
muslim yang mendapat malam ini, insya Allah akan
mendapat pahala beribadah setara dengan 1.000
bulan.

Tak hanya menantikan bulan Ramadhan
agar khusyuk beribadah, ternyata sebesar 30
persen responden juga menantikan momen buka
puasa bersama. Ya, buka puasa bersama seakan
sudah menjadi tradisi, khususnya di Indonesia.
Memang, sekilas buka puasa bersama terkadang
menimbulkan pro dan kontra. Namun, menurut
hasil survey, sebanyak 92 persen responden
menganggap bahwa buka puasa bersama memiliki
manfaat.

Dalam sebulan Ramadhan, sebanyak 34 persen
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responden mengaku bisa mendapat undangan
buka puasa bersama tiga sampai lima kali. Bahkan
sebanyak 15 persen lainnya bisa mendapat
undangan buka puasa bersama sampai 10 kali
lebih dalam sebulan. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia sangat gemar mengadakan
buka puasa bersama.

Sebanyak 73 persen responden berpendapat,
bahwa buka puasa bersama menjadi salah
satu momen untuk menjalin silaturahim. Sebab,
di bulan-bulan lain mereka belum tentu bisa
meluangkan waktu untuk bertemu kerabat atau
teman-teman lamanya. Buka puasa bersama
untuk menjalin silaturahim ini diakui oleh 41 persen
responden diadakan oleh teman alumni sekolah.

Restoran atau café menjadi tempat favorit 51
persen responden yang menghadiri acara buka
puasa bersama. Sayangnya, hal ini menjadikan 33
persen responden jadi merasa lelah untuk shalat
tarawih. Dan 22 persen lainnya mengaku buka
puasa bersama bisa menjadi ajang ghibah yang
malah menimbulkan mudharat. Terlepas dari itu
semua, dan untuk menghindari mudharat yang
timbul, sebanyak 77 persen responden mengaku
pernah menolak ajakan buka puasa bersama.

Tak hanya buka puasa bersama, 92 persen
responden juga pernah membagi takjil yang
dilakukan di pinggir jalan (42 persen). Perasaan

ingin berbagi pada sesama mendorong mereka
untuk membagi takjil. Meski cukup banyak yang
dikorbankan, sebanyak 52 persen responden
mengaku hal ini bisa membiasakan mereka untuk
berbagi. Sungguh indah bulan Ramadhan, sebab
banyak orang yang berlomba untuk berbagi pada
sesama.

Ramadhan, memang bulan yang sangat
dinantikan oleh umat islam yang beriman. Karena
terdapat banyak keutamaan dan keberkahan di
dalamnya. Rasulullah SAW bersabda “Sungguh
telah datang kepada kalian bulan yang penuh
berkah. Pada bulan ini diwajibkan puasa kepada
kalian..” (HR. Ahmad, An-Nasa’i dan Al-Baihagqi).

Saat ramadhan, biasanya tingkat religiusitas
seseorang akan meningkat. Religiusitas adalah
keterikatan individu secara penuh kepada Tuhan
sebagai Sang Pencipta yang diinternalisasikan
dalam diri individu. Dan diimplementasikan dalam
perilaku keseharian. Sehingga berbagai fenomena
yang memiliki nilai religius pun muncul saat bulan
ramadhan sebagai implementasi dari meningkatnya
religiusitas.

Tidak hanya sebatas ibadah yang bersifat ritual
saja, namun ibadah sosial seperti menyambung tali
silaturahim dan berbagi juga marak kita jumpai di
bulan ramadhan, diantaranya adalah “Buka Puasa
Bersama” dan “Berbagi Takjil”.

\ _ i



Buka puasa bersama merupakan implementasi
dari perintah Allah untuk menyambung tali
silaturahim. Silaturahim menyebabkan seorang
hamba tidak akan putus hubungan dengan Allah di
dunia dan akhirat. Dengan silaturahmi, pahala yang
besar akan diperoleh dari Allah Azza wa Jalla.

Buka puasa dengan makan bersama sangat
dianjurkan karena memiliki nilai kebersamaan
dan keberkahan. Sebagaimana dalam sebuah
hadis riwayat Abu Dawud mengenai percakapan
Rasulullah dengan para sahabat. Dalam hadis
tersebut diriwayatkan para sahabat bertanya,
“mengapa makan tidak kenyang? Rasulullah pun
balik bertanya, Apa kalian makan sendiri-sendiri?”
Para sahabat pun menjawab, “iya.” Rasulullah
kemudian menyarankan para sahabat untuk makan
bersama. “Makanlah kalian bersama-sama dan
bacalah basmalah, maka Allah akan memberikan
berkah kepada kalian semua”.

Meski dianjurkan untuk berbuka puasa
bersama, jangan sampai kita justru mendatangkan
mudharat. Misalnya, mengisi buka puasa bersama
dengan ghibah atau bahkan sampai meninggalkan
sholat maghrib.

Selain itu, saat makan bersama juga
dianjurkan untuk saling berbagi. Islam juga tidak
memperbolehkan makan secara berlebihan karena
akan mubazir. Sehingga banyak kita temukan juga

bekalhidup
fenomena berbagi takjil atau makan untuk buka
puasa.

Berbagi takjil merupakan implementasi dari
anjuran untuk berbagi memberi makan kepada
orang yang berpuasa di bulan ramadhan,
sebagaimana dalam sebuah hadis Dari Zaid bin
Khalid Al-Juhani ra, ia berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Siapa memberi makan orang
yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang
yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala
orang yang berpuasa itu sedikit pun juga.” (HR.
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad).

Nah, memberi makan untuk orang yang
berbuka puasa ini termasuk sedekah. Dengan
bersedekah seseorang tidak akan menjadi miskin.
Justru sedekah mendatangkan pintu rejeki lain dari
harta yang disedekahkan. Sebagaimana terdapat
dalam hadits, “Sedekah tidaklah mengurangi
harta.” (HR. Muslim). Allah juga menjanjikan
balasan berkali-kali lipat bagi hamba-Nya yang
ikhlas menyedekahkan hartanya. Termasuk dengan
memberi makan berbuka bagi mereka yang
berpuasa.

Mari kita jadikan bulan ramadhan ini sebagai
momentum untuk berlomba-lomba meningkatkan
religiusitas kita dan berusaha untuk selalu
mengimplementasikannya ke dalam kehidupan
sehari-hari. (fzm/grc)




Keutamaan Makan Bersama
(Konsep Sehat Ala Nabi Yang Penuh Berkah, Sunnah atau ‘Urf)

Oleh : Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Allah SWT Yang Maha Mulia berfirman: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS. al-‘Araf: 143)

Abu Dawud meriwayatkan di dalam Sunannya, dari hadis Wahsyi bin Harb dari bapaknya, dari kakeknya,
bahwasanya para sahabat Nabi SAW berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah kenapa kami makan tapi tidak
kunjung kenyang?” beliau menjawab, “Mungkin kalian makan secara terpisah?” Mereka berkata, “Benar”
Beliau SAW bersabda, “Makanlah secara berjama’ah dan sebutlah nama Allah ketika hendak makan niscaya
Allah akan memberkahi kalian.”

ebuah studi dalam Journal of Marriage kehangatan keluargalah yang berperan penting
Sand Family tahun 2012 mencatat bahwa dalam masalah ini.

“Keluarga yang sering makan bersama Makan dan minum adalah perkara muamalah
menunjukkan gejala depresi lebih rendah dalam kehidupan sehari-hari manusia yang
dibandingkan keluarga yang hampir tak pernah masuk dalam konteks perkara mubah yang
makan bersama”. Menurut tim ahli yang meneliti masuk dalam kajian figih klasik mau pun
fenomena ini, memang bukan makanannya kontemporer, tetapi manjadi penting karena
yang bisa membantu kita mengatasi masalah manusia harus memenuhi hajat itu (makan dan
kesehatan mental. Tetapi waktu berkualitas dan minum) agar tidak membinasakan eksistensi
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dirinya. Maka makan dan minum adalah perkara
hajiyat (kebutuhan) yang harus dipenuhi oleh
manusia, dengannya dia bisa bertahan hidup,
bisa beribadah kepada Allah sesuai tujuan
hidup, bahwa makan untuk hidup dan beribadah
dan bukan hidup untuk makan dan bersenang-
senang karena konsep itu tidak cocok bagi fitrah
manusia tapi cocok untuk naluri makhluk lainnya.
Para fugaha’ membangun kerangka berfikir
dalam satu pola kaidah yang berbunyi “Asal
segala sesuatu itu boleh sampai ada dalil yang
melarangnya.” Inilah batas yang harus dipatuhi
oleh manusia dalam membangun tata kelola
dalam hidup yang berkaitan dengan halal dan
haram. Inilah indahnya agama ini (islam).

Tiada cara yang lebih baik untuk sehat
kecuali mencontoh gaya hidup orang sehat,
dan Nabi kita SAW. adalah orang yang paling
sehat dan produktif selama hidupnya. Diantara
pola hidup Nabi SAW. yang membuat beliau
sehat ialah menjaga adab-adab makan, karena
mayoritas penyakit timbul dari pola makan yang
salah. Nah, jika kita peduli dengan kesehatan,
perhatikanlah adab-adab makan, dan yang
paling penting sebagai muslim selain kesehatan
ialah mendapatkan nilai ibadah dengan mengikuti
contoh sunnah Rasulullah SAW. Di antara rahasia
agungnya agama Islam ialah, bahwa tidak ada
suatu aspek pun permasalahan dalam hidup,
kecuali sudah dijelaskan hukum dan tata caranya
dalam syari’at dengan jelas dan gamblang.

Di antara aspek yang telah dijelaskan secara
gamblang dalam Islam ialah adab dan tatacara
makan dan minum.

Ketika kita mengklarifikasi tentang masalah
ini kita akan menemukan beberapa konsep
tentang makan dan minum antara lain; sunnah-
sunnahnya, keutamaannya, adab-adabnya,
tata caranya, konsep hukum atau statusnya
yang berkaitan dengan boleh atau tidak, halal
atau haram. Di antara semua itu terkumpul
dalam prinsip-prinsip yang harus dilakukan
oleh seorang muslim dalam perkara makan
dan minum. Yaitu berkumpul apabila makan
dan makan disatu tempat atau nampan dan
akan mendapatkan keberkahan di dalamnya,
sebagaimana hadis Abu Daud diatas. Dan di
antara yang menunjukkan atas keberkahan
dari berkumpul saat makan, adalah apa yang
diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan
Shahih Muslim ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Makanan satu orang mencukupi dua
orang, makanan dua orang mencukupi empat
orang dan makanan empat orang mencukupi
delapan orang.” Dalam kitab Zadul Ma’ad
disebutkan bahwa imam Ahmad memberikan
empat tips agar makanan berkah dan sempurna.
Keempat tips tersebut; menyebut nama Allah
dengan membaca basmalah di awal makan,
memuji Allah dengan membaca hamdalah
setelah makan, banyak tangan orang (makan

berjamaah), makanan yang dimakan halal.

Hal yang sangat penting dalam makan
yang menimbulkan banyak keberkahan adalah
membaca do’a atau mengucapkan basmalah,
menggunakan tangan kanan, menggunakan 3
Jari (jika memungkinkan), menjilat sisa makanan
pada jari dan piring, mengutip makanan yang
berceceran, makan bersama (istri, anak,
atau tamu), larangan meniup atau bernafas
pada wadah, larangan mengambil makanan
dari tengah nampan, larangan makan minum
berdiri, porsi yang tidak berlebihan. Rasul SAW
bersabda: “Sesungguhnya setan akan ikut
menyantap makanan yang tidak diawali dengan
membaca Bismillah sebelum makan. Setan
datang dengan memanfaatkan anak kecil ini
agar bisa ikut menyantap makanan. Lalu aku
pun memegang tangannya. Kemudian setan
datang lagi dengan memanfaatkan orang badui
itu agar bisa ikut menyantap makanan, lalu
aku pegang tangannya. Demi Dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya, sesungguhnya tangan
setan itu sedang saya pegang bersamaan saya
memegang tangan kedua orang ini”. (HR. Ahmad
dan Muslim).

Ada kasus yang menarik, Imam Muslim
meriwayatkan didalam kitab Shahihnya dari
hadis Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah
SAW. pernah kedatangan tamu seorang
kafir, maka Rasulullah SAW menyuruh untuk
diperaskan susu kambing untuknya, lalu ia
meminum susunya, kemudian diperas susu
kambing lainnya, kemudian yang lainnya, sampai
ia meminum habis susu tujuh ekor kambing.
Kemudian keesokan harinya ia masuk Islam, dan
Rasulullah SAW memerintahkan agar diperas
susu kambing untuknya lalu ia minum, kemudian
diperaskan susu kambing lainnya namun ia tidak
dapat menghabiskannnya. Maka Rasulullah
SAW bersabda, “Sesungguhnya orang beriman
minum dengan satu usus sedangkan orang kafir
minum dengan tujuh usus.” Inilah yang dimaksud
dengan israf yang banyak menimbulkan efek
samping pada diri manusia baik secara jasmani
maupun secara spiritual.

Persoalan yang timbul sesudahnya adalah
pola hidup tentang makan dan minum mulai
bergeser dari apa yang dilakukan Nabi SAW,
orang jarang makan dengan tiga jari, jarang
makan dalam satu nampan, jarang makan
bersama-sama berjamaah; semua ini tidak
keluar dari konsep tata kelola makan dan
minum, karena ini persoalan dunia yang Nabi
SAW menyerahkan urusannya kepada kita
dalam riwayat Muslim: “Kamu lebih tahu tentang
urusan duniamu”, maka dibangunlah pola
pikir baru berdasarkan kaidah: “Berubahnya
hukum itu dengan berubahnya tempat, zaman,
dan keadaan”. Maka perlu sikap bijak untuk
membangun esensinya (hakikatnya) dari pada
apa yang nampak secara dzahir. Wallahu a’lam
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| Ada Kebaikan di Tiap Bungkusnya

puasa, memang sudah tak asing bagi kita.

Berbagai jenis mulai dari buah-buahan,
gorengan, aneka minuman dingin, sampai takjil yang
disunnahkan oleh Rasulullah silih berganti mengisi
hari-hari selama Ramadhan.

Sayangnya, tak semua orang yang berpuasa
bisa langsung menikmati buka puasa di rumah
bersama keluarga. Kesibukan kerja memaksa
mereka masih berkutat dengan riuhnya jalan ketika
maghrib menjelang. Kesempatan ini, menggerakkan
banyak orang untuk meraih pahala sebanyak-
banyaknya. Berbagi takjil atau makanan ringan
untuk membatalkan puasa, menjadi pilihan untuk
menghabiskan waktu luang saat menjelang berbuka.

Tiap hari, dalam bulan Ramadhan, mata kita
selalu disajikan kebaikan. Kebaikan mereka yang
rela membeli bahan masakan, memasak, sampai
membagi takjil untuk mereka yang sedang di ujung
dahaga menjelang berbuka. Berbagai komunitas,
instansi, bahkan pribadi berlomba membagi
kebaikan.

Keutamaan dalam membagi dan memberi
makan bagi mereka yang kurang mampu ataupun
mereka yang berpuasa sungguh besar. Hingga bisa
menjadi salah satu jalan menuju surga. Dari ‘Ali ra.
ia berkata, Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya
di surga terdapat kamar-kamar yang mana bagian
luarnya terlihat dari bagian dalam dan bagian

Takjil atau makanan pembuka sebelum buka
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dalamnya terlihat dari bagian luarnya.” Lantas
seorang arab badui berdiri sambil berkata, “Bagi
siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan wahai
Rasululullah?” Nabi SAW menjawab, “Untuk orang
yang berkata benar, yang memberi makan, dan yang
senantiasa berpuasa dan shalat pada malam hari di
waktu manusia pada tidur.” HR. Tirmidzi.

Selain itu, Abu Bakr Ash-Shiddiq ra. yang
menggabungkan antara memberi makan dengan
amalan lainnya. Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah
SAW bertanya (kepada para sahabat), “Siapakah
di antara kalian yang pada hari ini berpuasa?”

Abu Bakar berkata, “Saya.” Beliau bertanya lagi,
“Siapakah di antara kalian yang hari ini sudah
mengiringi jenazah?” Maka Abu Bakar berkata,
“Saya.”

Beliau kembali bertanya, “Siapakah di antara
kalian yang hari ini memberi makan orang miskin?”
Maka Abu Bakar mengatakan, “Saya.” Lalu beliau
bertanya lagi, “Siapakah di antara kalian yang hari ini
sudah mengunjungi orang sakit.” Abu Bakar kembali
mengatakan, “Saya.”

Maka Rasulullah SAW pun bersabda, “Tidaklah
ciri-ciri itu terkumpul pada diri seseorang melainkan
dia pasti akan masuk surga.” HR. Muslim.

Sungguh besar kebaikan yang bisa didapatkan
dari berbagi makanan pada orang lain. Sehingga tak
ada keraguan lagi bagi kita untuk melakukannya di
bulan Ramadhan ini.



Ikhlas yang Sempurna

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

“Tatkala ada seekor anjing yang hampir

mati karena kehausan, berputar-putar
mengelilingi sebuah sumur yang berisi air, tiba-
tiba anjing tersebut dilihat oleh seorang wanita
pezina dari kaum Bani Israil, maka wanita tersebut
melepaskan khufnya, lalu memberi minum kepada
si anjing tersebut. Maka Allah pun mengampuni
wanita tersebut karena amalannya itu.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Maa syaa Allah. Kisah ini memberikan pelajaran
besar bagi kita tentang makna keikhlasan.
Kesempurnaan ikhlas yang ada di hati wanita itu
telah membuatnya diampuni oleh Allah dari dosa-
dosanya. Bagaimana uraian keikhlasan yang bisa
kita petik dari kisah ini?

Pertama, kejadian sang wanita memberi minum
kepada seekor anjing itu tidak ada seorangpun
yang melihat kecuali Allah SWT.

Kedua, bukanlah hal yang mudah bagi seorang
wanita untuk turun ke dalam sumur, mengambil air
dengan alas kakinya, kemudian naik kembali dan
memberikan air itu kepada anjing yang kehausan
tadi. Ini tentu pekerjaan berat. Namun, tidak ada
yang berat jikalau dikerjakan dengan hati yang
tulus ikhlas.

Ketiga, sang wanita ini sama sekali tidak
mengharapkan ucapan terima kasih apalagi balas

Saudaraku, Rasulullah SAW bersabda,

jasa, terlebih yang ia tolong hanyalah seekor anjing.
Ini menunjukkan keikhlasan yang ada di dalam
hatinya.

Saudaraku, ikhlas adalah sifat yang sangat
dicintai oleh Allah SWT. Ikhlas adalah gambaran
hati yang hanya didominasi oleh Allah semata.
Tidak ada rasa ingin dilihat, ingin dipuji oleh orang
lain, tidak ada keinginan untuk dihargai oleh orang
lain, yang ada hanyalah rasa ingin dinilai oleh Allah
saja. Merasa cukup dengan penilaian Allah saja.

Saudaraku, ikhlas adalah gambaran tauhiid
yang bersih. Oleh sebab itulah Rasulullah SAW.
mewasiatkan kepada kita untuk berhati-hati
terhadap riya’ karena ia adalah perbuatan syirik
kecil. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya
yang paling aku takutkan dari apa yang aku
takutkan menimpa kalian adalah syirkul ashghor
(syirik kecil).” Maka para shahabat bertanya, "Apa
yang dimaksud dengan syirkul ashghor?” Beliau
SAW. menjawab, “Ar riya’.” (HR. Ahmad)

Semoga kita selamat dari keadaan hati yang
berpenyakit, yaitu hati yang kotor dengan niat
selain niat lillaahi ta’alaa. Dan semoga Allah
senantiasa memberikan taufik dan hidayah-Nya
kepada kita, sehingga kita tergolong hamba-
hamba-Nya yang istiqgomah menjaga hati untuk
senantiasa ikhlas dalam beramal. Aamiin yaa
Robbal ‘aalamiin.
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Sudah Sembuhkah Penyakit Hatiku?

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

emua panca indera yang diciptakan Allah
SS\NT pasti ada fungsinya. Mata untuk
melihat, telinga untuk mendengar, lidah
untuk merasakan. Apabila fungsinya tidak bisa
digunakan, pertanda ia sedang sakit.

Saat lidah kita tidak bisa merasakan sesuatu,
pertanda lidah kita sedang sakit. Saat mata tidak bisa
melihat seperti biasanya, itu pertanda bahwa mata
kita sedang sakit.

Begitu pula saat hati kita tidak bisa menjalankan
fungsinya, itu isyarat bahwa hati kita sedang sakit.
Apa fungsi hati yang utama?

Fungsi hati yang utama adalah mengenali
dan mencintai yang menciptakannya. Siapa yang
menciptakan hati? Saya yakin sebagian besar
diantara kita menjawab, Allah swt. Maka saat kita
tidak berusaha mengenali dan mencintai Allah swt, itu
pertanda hati kita sedang sakit.

Hati yang sakit itu, hati yang disibukkan dengan
perilaku memuaskan ego-ego pribadi yang negatif.
Misalnya, mudah mengeluh, gampang marah,
sering menuduh orang lain melakukan keburukan,
berprasangka negatif kepada orang lain dan lain
sebagainya.

Saat berinteraksi dengan orang lain, ia selalu
menuntut orang lain harus sama dengan dirinya,
memenuhi keinginannya, meremehkan dan
merendahkan lawan bicaranya. Saat mendapat saran
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atau feedback dari orang lain, ia sibuk melakukan
pembelaan hingga muncul berbagai emosi negatif
yang menyertainya.

Sungguh, semua itu pertanda bahwa hati kita
sedang benar-benar sakit, bahkan sudah pada tahap
akut.

Hati yang sakit perlu segera disembuhkan dan
dijaga. Karena datangnya penyakit hati sulit kita
kenali, pengobatannya pun tidak bisa hanya sekali.
la bahkan perlu diperiksa dan diobati setiap hari. Bila
hati yang sakit tidak diobati, hati kita bisa mati.

Dan saat hati kita mati, kita berpeluang besar
menjadi perusak di muka bumi ini, bahkan dengan
mudah menyakiti orang-orang yang mencintai kita.
Jangan biarkan hati kita mati.

Saya pernah bahkan mungkin sekarang masih
memiliki penyakit hati. Dan untuk menyembuhkannya
terkadang melalui proses yang menyakitkan. Tetapi
itu jauh lebih baik ketimbang hati kita mati. Apalagi
setelah penyakit hati sembuh atau kadar sakitnya
berkurang berbagai kenikmatan dan keajaiban dalam
hidup datang silih berganti meski tidak diundang.
Mau?

Mari kita terus bertanya “sudah sembuhkah
penyakit hatiku?”

Salam SuksesMulia
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Buka Puasa “Bersama Sampah”

kita dengan istilah bulan puasa, memang

sebuah momen yang paling ditunggu umat
muslim di seluruh dunia. Selain saatnya “panen”
pahala, bulan ini menjadi momen kita untuk berbagi.
Baik dari berbagai saat buka puasa bersama atau
sekadar membagi takjil di jalan.

Sayangnya, di tengah nikmatnya berbuka puasa
dan berbagi, ada satu hal yang luput dari perhatian
umat muslim di Indonesia. Sampah.tanpa kita sadari,
saat bulan Ramadhan, kita menjadi lebih konsumtif
(majalah Yatim Mandiri edisi Mei 2019).

Salah satu hal yang mendorong sifat konsumtif
ini adalah rasa lapar yang dirasakan pada siang hari.
Saat itu, kita yang tidak fokus dan terkadang lupa
dengan niat puasa, malah terbayang akan buka apa
nanti. Hawa nafsu yang tak terkontrol ini membuat
kita lebih impulsif dalam berbelanja menu buka. Atau
saat di jalan, semua orang yang bagi-bagi takjil kita
ambil begitu saja. Tanpa memikirkan akan termakan
atau tidak nantinya.

Menurut data yang dilansir oleh Media Indonesia,
TPST Bantargebang pada tahun lalu menerima
kiriman sampah sebesar 7.864 ton per hari pada
Ramadhan 2019. Dengan jumlah 39 persen adalah
sampah sisa makanan. Dari data ini terlihat bahwa
jelas “mubazir” makanan yang diolah untuk buka
puasa. Limbah plastik tak kalah mendominasi dengan
besar persentase 33 persen. Dan data yang dilansir
oleh The World Economic Forum menyebutkan
bahwa sampah plastik di Bumi meningkat 3,8 persen

Bulan Ramadhan atau yang akrab di telinga

sampai 2030 nanti.

Hal ini tentu bukan hal yang baik. Momen
bulan Ramadhan yang seharusnya menjadi bulan
pengendalian diri, malah menimbulkan kerusakan
di Bumi Allah. Fasting (berpuasa) berubah menjadi
feasting (berpesta). Tentu ini menjadi kebalikan dari
tujuan berpuasa. Bertepatan dengan hari Bumi yang
jatuh pada 22 April, mari kita tingkatkan kesadaran
dalam menjaga Bumi.

“Dan (ingatlah) tatkala Rabbmu berkata kepada
malaikat, ‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
di bumi seorang khalifah’. Berkata mereka, ‘Apakah
Engkau hendak menjadikan padanya orang yang
merusak di dalamnya dan menumpahkan darah,
padahal kami bertasbih dengan memuji Engkau dan
memuliakan Engkau?’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya
Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
(@S. al-Bagarah: 30).

Dari kutipan surat di atas, Allah SWT telah
memerintahkan manusia untuk menjadi khalifah
di Bumi. Yang artinya, salah satu tugasnya adalah
menjaga Bumi ini. Jangan sampai momen Ramadhan
yang seharusnya kita bisa menjaga hawa nafsu,
malah membuat kita menjadi makin “tamak”. Yang
berakibat makin banyak sampah di muka Bumi.

Mari jaga Bumi dengan mulai mengurangi
penggunaan plastic dalam berbelanja makanan buka.
Biasakan membawa wadah makan dan kantong
belanja sendiri. Juga mengatur jadwal memasak agar
makanan tak terbuang sia-sia. Wallahu’alam.
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Buka Warung di Siang Hari

saat Bulan Ramadhan
Oleh: H. Ainul Yaqin, M.Si.
Sekretaris Umum MUI Prov. Jatim

Ihamdulillah, kita akan memasuki bulan

Azuci Ramadhan 1441 H. Seperti biasanya

i bulan suci Ramadhan, beberapa daerah
mengeluarkan aturan penertiban pedagang makanan
di siang hari, untuk menghormati orang Islam
yang sedang menjalankan ibadah puasa. Namun
akhir-akhir ini, ada sejumlah orang yang mengkritik
kebijakan seperti ini.

Puasa Ramadhan adalah kewajiban, tetapi ada
orang-orang yang mendapat keringanan untuk
berbuka dengan aturan konsekuensi masing-masing,
antara lain: orang sedang sakit, musafir, wanita
hamil dan menyusui, juga orang tua renta yang tidak
mampu berpuasa. Selain itu, anak-anak yang belum
dewasa juga belum berkewajiban berpuasa. Wanita
haid dan nifas tidak boleh berpuasa tetapi harus
mengganti di lain waktu. Sehubungan dengan ini,
pada dasarnya tidak terlarang memberikan makanan
ataupun menjual makanan kepada mereka. Sekalipun
demikian, mengkonsumsinya tetap harus memelihara
adab menghormati orang yang berpuasa.

Di sisi lain, tidak boleh memberi makanan,
termasuk menjualnya kepada orang-orang yang
meninggalkan puasa tanpa alasan yang memper-
bolehkannya, jika makanan itu akan dikonsumsi di
siang hari. Bahkan kepada non muslim pun, tidak
boleh menyediakan makanan, termasuk menjualnya,
jika makanan itu untuk dikonsumsi di siang hari.
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Penjelasan ini antara lain sebagaimana disampaikan
oleh al-Sayyid al Bakri bin al-Sayyid Muhammad
Syatha al-Dimyathi: “(termasuk yang diharamkan)
seperti seorang muslim mukallaf memberi makan
kepada orang kafir mukallaf di siang hari bulan
Ramadhan, demikian juga menjual makanan yang
diketahui atau diperkirakan akan dikonsumsi di siang
hari bulan Ramadhan” (lih. I'anat al-Thalibin Il / him.
24, Dar al-lhya al-Kutub al-Arabiyah).

Penjelasan yang sama seperti di atas,
sebagaimana fatwa Imam al-Syihab al-Ramli yang
dikutip oleh al-Syarwani dalam Hawasyi Tuhfat al-
Muhtaj (Juz IV/ him. 317), juga oleh Syeikh Sulaiman
al-Jamal dalam Hasyiyah al-Jamal (Juz V/ him. 226),
bahwa haram hukumnya menyediakan makanan
bagi kafir dzimmi di bulan ramadhan, baik melalui
cara membayar atau dengan cara yang lain, karena
ini ini sama artinya dengan membantu berbuat
maksiat. Islam melarang membantu kemaksiatan
sebagaimana tersebut dalam firman Allah QS. al-
Ma’idah: 2.

Pada praktiknya susah memilah-milah pembeli,
antara mana yang mereka tidak berpuasa karena
udzur yang diperbolehkan, dengan yang tidak
berpuasa karena melanggar. Bahkan bisa jadi
yang melanggar lebih banyak. Karena itulah, yang
terbaik adalah menutup warung di siang hari bulan
Ramadhan. Wallahu a’lamu bi al-ashawab.



Waépada Haru

ejak akhir 2019 lalu, dunia diramaikan
Sdengan headline virus corona atau

Covid-19. Virus yang pertama kali
mengalami outbreak di Wuhan, China ini tak
jauh beda dengan virus-virus yang pernah ada
sebelumnya. Seperti SARS dan juga MERS,
ataupun flu burung. Awal penyebarannya pun
sama, dari kelelawar yang sampai pada manusia.
Sayangnya, Covid-19 belum ditemukan obat atau
vaksinnya. Sehingga banyak korban berjatuhan.

Para korban rata-rata tidak tahu kalau dirinya
terserang virus ini. Sebab, gejalanya mirip dengan
flu. Beberapa diantaranya adalah suhu tubuh yang
lebih dari 38 derajat celcius, nyeri tenggorokan,
pilek, batuk, serta sesak nafas. Beberapa gejala
lain yang muncul meski arang adalah mual dan
diare. Meski terlihat ringan, namun virus ini
mematikan. Karena bisa menyerang sistem ginjal
hingga pneumonia.

Tak heran jika fenomena ini membuat banyak
orang ketakutan. Hingga panik berlebihan.
Terlebih saat muncul pemberitaan bahwa dua
warga negara Indonesia yang berasal dari Depok
positif terserang corona. Penjualan masker
hingga antiseptic meningkat drastis. Sehingga
menimbulkan kenaikan harga yang di luar batas
wajar. Hampir 100 persen. Bahkan banyak yang
sudah memborong bahan makanan.

Sebenarnya, dalam menghadapi Covid-19,

f

s, Panik Jangan

tak perlu panik. Cukup waspada saja. Caranya
tentu bukan dengan memborong semua masker
yang ada di apotek. Atau menghabiskan semua
antiseptic dalam sekali pemakaian. Tapi bisa
dengan menjauhi kontak dengan mereka yang
sedang sakit. Terutama menghindari kontak yang
langsung bersentuhan dengan mata, hidung, dan
mulut.

Jika Anda dalam kondisi sehat, tak perlu
menggunakan masker. Tapi, jika Anda sakit,
sebaiknya gunakan masker dan beristirahatlah
yang cukup di rumah. Saat bersin dan batuk,
gunakan tisu dan segera buang ke tempat
sampah. Jangan lupa untuk rajin cuci tangan
dengan sabun dan air mengalir selama 40 sampai
60 detik. Baru gunakan antiseptic jika tak ada air.

Dikutip dari situs resmi WHO, sebanyak 80%
lebih penderita yang terserang bisa sembuh tanpa
perlu perawatan khusus. Bahkan 70% penderita
di China bisa sembuh. Dan kebanyakan mereka
yang meninggal adalah para penderita yang
berusia di atas 60 tahun dan disertai dengan
penyakit parah sebelumnya seperti jantung.

Jadi, jika Anda masih dalam usia produktif,
tidak perlu panik. Tingkatkan kekebalan tubuh
dengan rajin makan makanan bergizi dan real
food. Agar tubuh tidak mudah terserang penyakit.
Wallahu’alam.

April 2020 15
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Keistimewaan Infaq
di Bulan Ramadhan

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar [lmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

amadhan adalah bulan yang penuh
Rbarokah, sesuai dengan sabda Nabi SAW:

“Telah datang kepada kalian bulan yang
penuh barokah, yang diwajibkan berpuasa, di bulan
itu dibuka pintu surga, ditutup pintu neraka dan
syetan dibelenggu. Di bulan itu ada satu malam yang
nilai ibadahnya lebih baik dari seribu bulan, tetapi
barang siapa yang terhalang untuk memperolehnya,
maka ia akan terhalang.” (HR Ahmad dari Abi
Hurairah)

Ramadhan dikatakan sebagai bulan yang penuh
barokah, antara lain karena al-Qur’an diturunkan di
bulan Ramadhan dan al-Qur’an menjadi petunjuk
dalam mengisi kehidupan di dunia maupun di
akhirat, sebagaimana yang dijelaskan dalam surah
al-Baqgarah (2): 185, “Bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dengan yang batil) ...".

Ada suatu hadis yang menyatakan bahwa
Rasulullah adalah orang yang sangat dermawan,
terutama di bulan Ramadhan, seperti hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Abbas bahwa
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Rasulullah adalah orang yang sangat dermawan,
terutama di bulan Ramadhan ketika malaikat Jibril
menemuinya di bulan Ramadhan. Malaikat Jibril
menemui Rasul setiap malam di bulan Ramadhan
untuk tadarus al-Qur’an.

Barang siapa yang memberi ta’jil kepada orang
yang berpuasa, ia akan memperoleh kebaikan-
kebaikan yang dikerjakan oleh orang yang berpuasa
tersebut, tanpa Allah mengurangi kebaikan orang
yang berpuasa itu.

Shodagoh/infaq di bulan Ramadhan lebih
dimudahkan oleh Allah, karena Nabi pernah bersabda
bahwa pintu surga dibuka dengan pengertian,

Allah mempermudah orang mu’min untuk berbuat
kebaikan, antara lain “bershodaqoh”. Nabi juga
mengatakan bahwa syetan dibelenggu dalam artian
sepak terjangnya dibatasi, sehingga kaum muslimin
lebih longgar untuk melakukan kebaikan.

Selain dari itu, al-Qur’an juga menjelaskan bahwa
ciri mu’min sejati adalah suka infag dan menolong
orang lain, baik di bulan Ramadhan maupun di
bulan yang lain. Hal ini dapat ditelusuri dalam surah
al-Anfa: 2-4 dan 74: “Sesungguhnya orang-orang
yang beriman itu adalah mereka yang apabila



disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Nya,
bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada
Tuhanlah mereka bertawakal (yaitu) orang-orang yang
mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.

Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-
benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa
derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan
serta rezeki (nikmat) yang mulia. Dan orang-orang
yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada
jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat
kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang
Mubhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar-
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan
rezeki (nikmat) yang mulia”.

Infag/shodaqgoh di bulan Ramadhan dapat
menggabungkan dua kebaikan (ibadah) yang lain.
Yaitu shalat malam, seperti shalat tarawih, witir dan
sebagainya, disamping ibadah puasa itu sendiri.

Karena infag/shodagoh adalah suatu perbuatan
baik terutama di bulan Ramadhan, maka perbuatan
itu dapat menghapus dosa-dosa sebagaimana
yang dijelaskan dalam surah Hud: 114, “Dan
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada bagian permulaan dari malam.
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapus (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat”.

Infag/shodagoh dapat mendatangkan
keberkahan pada harta orang yang bershodaqgoh,
sebagaimana yang dijelaskan dalam surah al-
Bagoroh: 276, “Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan shodagoh. Dan Allah tidak menyukai

ziswaf

setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu
berbuat dosa”.

Allah akan melipat gandakan pahala orang
yang bershodagoh terutama dibulan Ramadhan
sebagaimana yang dijelaskan dalam surah al-Hadid:
18, “Sesungguhnya orang-orang yang bershodaqoh
baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan
kepada Allah pinjaman yang baik (menafkahkan
hartanya di jalan Allah) niscaya akan dilipat gandakan
(pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka
pahala yang banyak”.

Infag/shodaqoh dapat membebaskan seseorang
dari siksa kubur, sebagaimana sabda Nabi: “Bahwa
shodaqoh akan memadamkan api siksaan di dalam
kubur”.

Pahala shodagoh akan terus berkembang
walaupun hanya sedikit, sebagaimana sabda Nabi:
“Sesungguhnya Allah menerima amalan shodaqoh
dan mengambilnya dengan tangan kananNya, lalu
Allah mengembang pahalaNya untuk salah seorang
dari kalian sebagaimana kalian mengembangkan
seekor anak kuda. Sehingga shodaqoh yang hanya
sebiji bisa berkembang hingga sebesar gunung
Uhud” (HR. At-Tirmidzi).

Infag/shodaqgoh dapat menjauhkan diri dari api
neraka. Sesungguhnya shodaqoh itu walaupun
sedikit memiliki andil untuk menjauhkan kita dari api
neraka. Semakin banyak shodagoh semakin kita
jauh dari api neraka, sebagaimana sabda Rasulullah:
“Jauhilah api neraka walaupun hanya dengan
bershodaqoh dengan sebiji kurma. Jika kamu tidak
punya, maka bisa dengan kalimat toyyibah” (HR. al-
Bukhori dan Muslim).
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Tips ala Momilenial Menjaga ASI
Tetap Lancar Selama Puasa

Oleh: Walidah Ana Farah
Admin momilenial.id

-I-ak kurang dari satu setengah bulan lagi,
umat Islam di seluruh dunia akan memasuki
puasa Ramadhan 1441 Hijriyah. Para
perempuan yang sedang hamil dan menyusui pun
mulai menyiapkan strategi agar dapat ikut serta
berpuasa. Ibu hamil dan menyusui sebenarnya
memiliki keistimewaan boleh tidak berpuasa sesuai
dengan pemahaman masing-masing, pun juga
dengan cara mengganti bila tidak berpuasa.

Kondisi metabolisme tubuh ibu menyusui
memang sangatlah tinggi. Sebab itu ibu menyusui
harus memperhatikan agar asupan gizinya terpenuhi.
Kali ini, momilenial punya tips agar ASI tetap lancar
meskipun sedang berpuasa nih. Yuk, simak dengan
baik.

Pertama, ibu menyusui wajib mengetahui kondisi
fisik ibu apakah benar mampu berpuasa atau tidak.
Lalu perhatikan juga kondisi dan usia bayi. Jika bayi
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sudah masuk MPASI memang akan lebih nyaman.
Karena bayi tidak bergantung sepenuhnya kepada
ASI dari sang ibu. Sebaiknya juga konsultasikan
terlebih dahulu dengan dokter atau konselor laktasi
jika ingin berpuasa. Jangan memaksakan tanpa
mengetahui ilmunya dulu ya mom, karena beramal
tanpa iimu akan menjadi percuma bukan? Prinsipnya
adalah tidak membahayakan dan tahu kondisi diri
serta bayi.

Kedua, perhatikan nutrisi makanan. Sudah
sangat mafhum bahwa ibu menyusui itu mudah
sekali merasa lapar. Sebab asupan yang ibu makan
akan ditransfer kepada bayi dalam bentuk ASI.
Dalam kondisi sedang berpuasa ibu menyusui perlu
menerapkan siasat agar nutrisi yang dikonsumsi
tetap cukup. Sehingga ibu tidak merasa lemas karena
kelaparan. Ibu menyusui sebaiknya tetap makan
sebanyak tiga kali sehari. Caranya bisa disiasati.
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Misal makan saat sahur, buka puasa dan usai sholat
tarawih. Usahakan juga untuk mencukupi asupan
dengan gizi seimbang ya mom, jangan full gorengan
atau es doger.

Tips ketiga, ibu menyusui wajib mengonsumsi
cairan sesuai kebutuhan. Sebab ibu menyusui
memerlukan cairan lebih banyak. Menurut
rekomendasi dari Institute of Medicine, ibu menyusui
rata-rata memerlukan asupan cairan 3,1 liter per hari.
Mom dapat mencoba konsumsi cairan dengan pola
2-4-2, yaitu 2 gelas saat buka, 4 gelas saat malam
hari dan 2 gelas saat sahur. Selain itu, mom juga
dapat menambah asupan cairan lain dengan minum
jus buah ataupun air nabeez untuk menambah
stamina. Air nabeez juga bisa dinikmati ditambah
dengan susu UHT/pasteurisasi, dijamin lebih nikmat
dan kaya akan nutrisi. Berdasar sharing para moms
yang sudah rutin mengonsumsi campuran air nabeez
dan susu ini terbukti ampuh untuk menambah
stamina dan ASl tetap lancar.

Keempat, mencari booster ASI favorit. Selama
berpuasa, mom tentu mengalami kondisi yang
berbeda dari biasanya, hal itu tentu sedikit banyak
akan berpengaruh terhadap kuantitas ASI terutama
saat siang hari. Oleh karena itu, mom bisa menambah
asupan makanan yang dapat memperlancar ASI
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seperti sayuran hijau dan buah-buahan. Selain itu,
perlu diketahui bahwa booster ASI terbaik adalah
rasa percaya diri serta rasa bahagia dari dalam diri
sendiri. Jadi, mom harus percaya diri dan optimis
bahwa mom mampu menyusui seperti biasa dan ASI
akan lancar jaya seperti biasa.

Tips terakhir, tetap maksimalkan menyusui atau
memompa agar produksi ASI tetap lancar. Selama
berpuasa mom tetap bisa menyusui bayi kapanpun
diperlukan, namun jika mom merasa produksi
ASI makin seret mom bisa mulai memompa saat
setelah berbuka puasa atau di malam hari. Sesuai
dengan prinsip ASI supply and demand, maka mom
tidak perlu pesimis bahwa ASI akan berkurang
karena justru pikiran negatif tersebutlah yang bisa
mempengaruhi turunnya produksi ASI. Jadi, tetap
semangat meng-ASI-hi ya mom.

Nah demikianlah beberapa tips agar ASI tetap
lancar meski sedang berpuasa. Jadi, sudah yakin
akan berpuasa tahun ini mom? Pastikan mom tahu
betul kondisi ibu dan bayi ya mom. Selain itu, jaga
asupan nutrisi dan cairan serta beristirahat yang
cukup agar tubuh tidak lemas. Tetap semangat dan
jangan memaksakan diri jika memang kondisi belum
memungkinkan berpuasa. Wallahu a’lam.
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Waktu Tak Terbuang Percuma
Saat Tak Puasa

uslimah, bulan Ramadhan menjadi
M momen yang sangat sayang untuk

dilewatkan. Sebab, saat inilah kita
bisa menjalankan salah satu ibadah wajib, yaitu
puasa. Serta dalam bulan Ramadhan, merupakan
kesempatan yang tak boleh disia-siakan untuk
meraih pahala. Sebab, Allah SWT sedang “obral”
pahala bagi siapa saja yang ikhlas melaksanakan
ibadah.

Sayangnya, sebagai seorang perempuan,
Muslimah tak bisa utuh 100 persen menjalankan
ibadah puasa, tarawih, maupun tadarus
al-Qur’an. Banyak yang bersedih. Bahkan
menghitung perkiraan kapan “si tamu” akan
datang dan pergi. Tak perlu bersedih sahabat
Muslimah. Sebab, kita masih bisa meraih banyak
pahala meski tak menjalankan puasa karena
udzur syar'i itu.

Yang pertama adalah dengan ikhlas menyiapkan
buka puasa dan sahur. Meski tak ikut berpuasa, tak
ada salahnya Muslimah untuk turut bangun sahur
dan menyiapkan buka puasa untuk keluarganya. Hal
sederhana ini bisa dimulai dengan membangunkan
anggota keluarga dari tidur. Lalu menyiapkan menu
sahur dengan hati yang ikhlas. Hal juga menjadi
salah satu bentuk ketaatan pada suami serta bentuk
kasih sayang pada anak.

Begitu pula saat menjelang waktu berbuka
puasa. Menyiapkan buka puasa dan ikut menemani
keluarga berbuka bersama bisa mendatangkan
pahala yang sama seperti puasa. Rasulullah SAW
bersabda, “Barang siapa memberi makan orang
yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang
yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala
dari orang yang berpuasa itu sedikit pun.” Hal ini
jika dilakukan terus menerus, bahkan saat Muslimah
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sedang berpuasa, tentu bisa mendatangkan pahala
yang berkali lipat dari Allah SWT.

Selain itu, saat sedang tak bisa menjalankan
puasa, Muslimah juga bisa rajin-rajin
mendengarkan ayat suci al-Qur’an. Tak ada
masalah dalam hal ini karena Aisyah RA.
pun pernah melakukannya. “Rasulullah SAW
meletakkan kepalanya di pangkuanku saat aku
sedang haid dan ia membaca al-Qur’an.”

Selain mendengarkan lantunan ayat suci al-
Qur’an, Muslimah juga bisa mengisi hari-harinya
dengan rajin menambah ilmu dari mendengarkan
ceramah. Atau mendatangi majelis ilmu. Sehingga
ada upgrade diri setelah bulan Ramadhan nanti.
Muslimah mendapat keuntungan dua kali lipat. llmu
bertambah, dan insyaAllah diraih pahala.

Rasulu llah SAW bersabda dalam hadis yang
diriwayatkan Bukhari, “Jika seorang ahli ibadah
jatuh sakit atau safar, ia tetap diberi pahala ibadah
sebagaimana ketika ia sehat atau sebagaimana
ketika ia tidak dalam safar.” Nah, Muslimah, jika
kita memang rajin dan taat dalam mejalankan
ibadah puasa , tarawih, serta tadarus al-Qur’an,
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insyaAllah akan mendapat pahala yang sama
meski sedang tidak mengerjakannya karena datang
bulan.

Amalan lain yang bisa Muslimah kerjakan saat
sedang tidak puasa adalah tak lupa untuk selalu
berdzikir. Berdzikir bisa selalu dilakukan saat
membuat hidangan sahur atau berbuka. Agar hati
terasa lebih ikhlas dan Bahagia saat menyajikan
masakan.

Dalam riwayat Muslim, Tirmidzi, lbnu Hibban,
dan Ahmad, Rasulullah SAW bersabda, “Setiap
kebaikan adalah sedekah, dan di antara bentuk
kebaikan adalah kamu berjumpa saudaramu
dengan wajah yang menyenangkan, dan kamu
menuangkan air dari embermu ke dalam bejana
milik saudaramu.”

Begitu mudah bagi Muslimah untuk terus
mendapat pahala yang mengalir meski tak
berpuasa. Sehingga, sangat sayang untuk
dilewatkan agar Muslimah tetap mendapat rahmat
dari Allah SWT. Jadi tak perlu lagi khawatir ya
Muslimah. Dan jangan sia-siakan waktu berharga
di bulan Ramadhan ini. Wallahu *‘alam.
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Masakan Padang Kualitas Bintang

etelah sukses dengan dua restoran
S bernuansa Timur Tengah dan Western,
Al Arush Restoran dan Gahwaiji
Lounge, Hotel Namira Syariah Surabaya kembali
berinovasi. Kali ini, bukan lagi mengusung tema
makanan luar negeri, tapi dengan masakan khas
Nusantara. Masakan khas Minang, atau Padang,
menjadi pilihan Hotel Namira Syariah Surabaya.

Bukan tanpa alasan. Sebab, masakan khas
Padang dinilai memiliki cita rasa yang universal
dan sangat diterima di lidah orang Indonesia.
Khususnya Jawa Timur. Serta, masakan Padang
bisa dimakan kapan saja dan oleh siapa saja.
Padang Legenda, menjadi nama restoran baru
dari hotel syariah ini.

Terdapat 32 menu masakan Padang yang
disajikan oleh Padang Legenda. Semuanya
otentik dan dimasak oleh chef yang sudah
ahli dalam masakan Padang. Beberapa menu
andalannya adalah telur dadar, gulai kepala ikan,
serta tak lupa rendang. Dalam penyajiannya,
Padang Legenda memiliki dua cara. Yaitu
customer bisa langsung memilih lauk di display,
atau bisa meminta menyajikan semua lauk di
meja.

Masakan Padang Legenda tak perlu
diragukan lagi rasanya. Bumbu bumbu meresap
dengan sempurna sehingga dalam setiap suap
dan gigitan, lidah penikmatnya akan dimanjakan.
Cita rasa yang tinggi dari rempah-rempah yang
diolah dengan apik ini sangat cocok dimakan
bersama nasi putih hangat.

Untuk harga, tak perlu khawatir, Padang
Legenda sangat terjangkau oleh semua
kalangan. Dengan rasa masakan khas hotel,
dan pelayanan yang higienis serta tempat
yang nyaman untuk makan, tak ada salahnya
untuk Anda mencoba. Dan menjadikan Padang
Legenda rumah makan Padang favorit Anda.

22 Majalah Yatim Mandiri



kuliner

Padang Legenda
E Namira Syariah Hotel Surabaya
JI. Raya Wisma Pagesangan No.203, Kota Surabaya.

NN

LEGENDA [€] @padang.legenda

Pindai Versi Video
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Hadis Tentang Menahan Marah
29 _ " LJJ_9 5y

Artinya:
"Janganlah engkau marah, maka bagimu surga.” (HR. Thabrani)
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pinturezeki

Menikah, Membuka Pintu Rezeki

Manggar Laptop Blitar

Namun, Allah SWT sudah menuliskannya

untuk kita semua. Tinggal bagaimana kita
menjemputnya. Rezeki pun datang dari arah yang
tak disangka-sangka. Seperti cerita dari Adam
Husni Mubarak, salah satu donatur dari Yatim
Mandiri Blitar, dan owner dari Manggar Laptop
Blitar. Pria yang akrab disapa Adam ini tak pernah
menyangka bahwa dirinya akan menjadi “juragan”
laptop.

Kecintaannya dengan dunia elektronik,
khususnya laptop, berawal saat masih berkuliah.
Adam yang berkuliah di jurusan Bahasa Inggris,
ternyata tidak menguasai salah satu bahasa dunia
ini. “Sampai akhirnya ada salah seorang dosen
yang mengajak saya untuk bekerja sampingan.
Mungkin beliau tahu saya nggak expert di Bahasa
Inggris, tapi mungkin bisa di bidang lain,” kenang
pria asli Blitar ini.

Berjualan laptop, menjadi pekerjaan
sampingannya saat itu. Sang dosen percaya pada
Adam bahwa dirinya bisa memulai hal baru ini.
Meskipun Adam sama sekali tidak memiliki basic
di dunia elektronik. Dengan modal nekat, Adam

J alan rezeki, memang tidak ada yang tahu.

mulai menerjuni dunia baru ini. Awalnya memang
sulit,. Namun perlahan Adam mulai menemukan
jalan dengan rajin bertanya pada teman-
temannya.“Alhamdulillah sedikit demi sedikit bisa
dapat untung dari usaha sampingan ini,” ujarnya.
Tapi, setelah lulus, Adam tidak langsung
menekuni bisnis laptop. Dirinya sempat menjadi
guru. Sampai akhirnya Adam memilih untuk
menikah. Di usia 25 tahun, Adam menikah.
Dengan modal Rp 600.000,- Adam membeli
mahar. “Modal nikah minim sekali saat itu,”
tambahnya. Namun, Adam yakin, meski saat
menikah dirinya belum punya modal apa pun,
menikah akan membuka rezeki. “Alnamdulillah,
setelah menikah ada sedikit modal usaha.
Langsung saya kepikiran untuk meneruskan
usaha yang dulu. Jual beli laptop,” jelasnya.
Dengan modal secukupnya, Adam membeli
laptop. Pertama Kali berdagang, dirinya
hanya menggunakan karpet sebagai alas.
Belum memiliki toko, etalase pun tak punya.
Perkembangan usahanya ini cukup pesat karena
pasar barang elektronik di Blitar saat itu cukup
ramai. Sehingga Adam bisa mengembangkan




usahanya dengan membeli etalase bekas dari
ibunya.

Pribadi yang ulet, membuat Manggar Laptop
Blitar makin berkembang. Tak lama, dirinya
sudah memiliki kios. Adam pun makin semangat
mengembangan usahanya ini. Meski tak punya
basic dalam dunia service laptop, Adam merekrut
rekan-rekannya sebagai pegawai. “Alhamdulillah,
Allah mudahkan jalan saya. Saya punya teman-
teman kerja yang ahli,” jelasnya. Saat ini, Manggar
Laptop Blitar sudah memiliki beberapa karyawan
yang bisa instalasi software dan service.

“Kalau saya memang lebih hobi ngobrol
dengan orang baru. Jadi saya bagian
marketingnya saja,” ujar Adam lantas tertawa.
Pribadinya yang mudah berbaur dan rendah hati
membuat pelanggannya nyaman untuk berdiskusi
hingga akhirnya menghasilkan closing. Selain itu
juga, Adam menjelaskan bahwa Manggar Laptop
Blitar memang mengedepankan pelayanan pada
pelanggan. Sehingga meski banyak pesaing
serupa di Blitar, Manggar Laptop Blitar tetap bisa
eksis.

Beberapa diantaranya adalah selalu mencari
barang dengan kualitas dan harga terbaik. Hal ini
agar pelanggan tidak merasa ditipu jika mendapat
barang yang ternyata sudah pernah dipakai atau
ternyata palsu. “Kami juga memberi proteksi jual
beli. Semacam garansi,” tambahnya. Selain itu,

pinturezeki

Manggar Laptop Blitar juga memberi jaminan
pada pelanggannya yang membeli laptop, mereka
bisa menjualnya kembali ke Manggar Laptop
Blitar.

“Karena biasanya orang beli laptop karena
hal yang urgent. Misal mau ada ujian. Dipakai
beberapa bulan sudah tidak dipakai lagi. Nah,
yang semacam itu bisa dijual lagi ke Manggar
Laptop. Harga tergantung pemakaian dan lama
beli,” papar Adam. Semua regulasi jual beli itu
ia tulis dan pasang di kios. Sehingga semua
pelanggannya mengerti dan yakin.

Dalam menjalankan bisnisnya ini, Adam
merasa selalu ditolong oleh Allah SWT. la tak
merasa ada kendala. Selama ia tak lupa untuk
selalu bersedekah. Salah satunya adalah melalui
Yatim Mandiri Blitar. Sudah lebih dari tiga tahun,
Adam menjadi donatur tetap Yatim Mandiri.

“Saya ingat pesan guru saya. Salah satu
kunci kalau mau sukses itu jangan sampai
menyepelekan orang miskin. Kasih mereka makan
dan merawat orang miskin. Mungkin salah satu
jalannya adalah dengan membantu anak-anak
yatim dhuafa,” jelasnya. Hal itu, membuat Adam
selalu bersemangat saat ada program-program
dari Yatim Mandiri. “Bagus semua programnya.
Apalagi ada seminar Ippho Santosa, Bisa
memberi semangat dalam berdagang,” tutupnya.
(gre)
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Dimudahkan untuk Berbagi

RSUD dr. Drajat Prawiranegara Serang

esibukan kerja serta mengurus keluarga,
K’garkadang membuat kita lupa untuk berbagi
ada sesama. Bukan tidak ada dana, tapi
karena sulitnya mencari para penerima manfaat.
Kemudahan dalam berbagi inilah yang ditawarkan oleh
Yatim Mandiri Serang pada Dwi Miluwati, koordinator
donatur dari RSUD dr. Drajat Prawiranegara Serang.

“Pada 2013, salah seorang petugas dari
Yatim Mandiri datang dan mengenalkan program-
programnya pada kami. Karena mudah untuk
menyalurkannya, kami pun tertarik untuk menjadi
donatur,” kenang pelaksana laboratorium ini. Salah
satu yang membuat Dwi tertarik adalah layanan
jemput donasi. “Jadi mudah sekali kami mau
menyalurkan donasi. Tidak perlu repot mencari
penerima manfaatnya. Dan insyaAllah amanah ya,
ujarnya.

Dwi tak sendirian. Dirinya mengajak beberapa
rekan kerjanya untuk juga memandirikan yatim dan
dhuafa. “Sekarang sudah ada grup chatting. Jadi
lebih mudah untuk mengajaknya. Tinggal share
program Yatim Mandiri. insyaAllah ada yang tertarik,”
tambahnya. Saat ini sudah ada 10 orang donatur tetap
dari tempat Dwi bekerja.

Semangat Dwi dan rekan-rekannya dalam
memandirikan yatim dan dhuafa bisa tersalurkan
dengan baik melalui Yatim Mandiri Serang. Karena
bagi Dwi, memang banyak Lembaga serupa di luar
sana, namun belum tentu bisa amanah dan tepat
sasaran. “Alhamdulillah, selama ini komunikatif
sekali. Setiap ada info atau mau jemput donasi selalu
saling berkabar. Sehingga silaturahim terjalin terus,”
tutupnya. (grc)
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Pertemuan di Masjid
Membawa Berkah

RSUD Dr. Iskak, Tulungagung

k ada yang menyangka, Allah bisa
I mempertemukan kita dengan orang baik di
mana saja. Salah satunya di masjid. Seperti

cerita dari Muhammad Muslim, koordinator donatur
dari RSUD Dr Iskak Tulungagung. “Beberapa tahun
lalu, seusai shalat Jumat, saya bertemu dengan salah
seorang petugas Yatim Mandiri Tulungagung. Beliau
menawarkan program Yatim Mandiri,” kenang pria
yang akrab disapa Muslim ini. Tak disangka, Muslim
langsung tertarik untuk menjadi donatur.

Awalnya, Muslim hanya menjadi donatur secara
pribadi dengan menyalurkan zakatnya. Lambat laun,
Muslim mulai mengajak rekan-rekan kerjanya. “Setiap
bulan kita dapat majalah dari Yatim Mandiri. Teman-
teman mulai baca juga. Ternyata banyak yang tertarik
dan merasa mendapat iimu baru dari majalah,” ujar
staf diklat ini.

Sampai saat ini, sudah lebih dari 50 orang
donatur dari tempat Muslim bekerja. Mereka
terbagi di beberapa ruangan. “Alhamdulillah semua
semangat. Sampai kadang saya kewalahan saat
mengumpulkan donasi,” ujar Muslim lantar tertawa.
Mereka pun merasakan berkah yang tak terhingga
setelah rutin menyalurkan rezekinya. “Bekerja jadi
lancar,” tambahnya.

Hal yang membuat Muslim dan rekan-rekannya
percaya pada Yatim Mandiri adalah donasi yang
mereka salurkan tidak terkonversi dalam jumlah uang
saja. “Kalau kita mau memandirikan dhuafa dan
yatim, sangat kurang jika hanya langsung diberi uang.
Kita harus memberikan pendidikan dan pembekalan
entrepreneur yang mumpuni. Dan itu saya temukan di
Yatim Mandiri,” tutupnya. (grc)



Totalitas Membantu Yatim
dan Dhuafa

drg. Daisy Irani Artharini

enjadi seorang donatur yang berniat
M memandirikan yatim dan dhuafa, ternyata

bisa lebih dari sekadar bersedekah.
ltulah yang dilakukan oleh drg Daisy Irani, salah satu
donatur Yatim Mandiri Bogor. Awal mula perempuan
yang akrab disapa Desi ini dengan Yatim Mandiri
Bogor adalh saat dirinya diminta bantuan seorang
teman sesama dokter gigi untuk menggantikan
mengisi program Kesehatan Keliling.

“Sekitar tiga tahun lalu saya diminta
menggantikan buat Kesling. Awalnya saya ragu dan
takut karena belum mengenal. Alhamdulillah ternyata
sangat seru dan menyenangkan menjadi dokter
Kesling,” kenang Desi. Dari situlah Desi mulai menjadi
donatur tetap Yatim Mandiri.

Mulai saat itulah Desi rutin mengisi Kesehatan
Keliling hingga pelosok Bogor. “Saya selalu minta
buat Kesling di pelosok. Karena kasihan anak-
anak di pelosok sulit akses ke dokter,” ujar lulusan
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti ini.
Dengan membantu anak yatim dan dhuafa ini, Desi
merasa lebih bersyukur. “Seperti di-charge rasanya.
Semangat bangkit lagi,” tambahnya.

Tak hanya itu, tiap kali selesai kegiatan, Desi
selalu mengunggah foto Kesling di media sosialnya.
Sehingga cukup banyak rekan-rekannya yang
bertanya. “Mereka penasaran saya praktik di pelosok
mana. Lalu saya jelaskan tentang Yatim Mandiri,”
paparnya. Dari sana, banyak teman-teman Desi yang
akhirnya juga menjadi donatur. “Dengan bukti yang
saya unggah di media sosial, teman-teman jadi lebih
percaya dengan Yatim Mandiri meski tidak bertemu
langsung,” tutupnya. (grc)
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Ingin Sedekah Menjadi
Rutinitas
Poltekkes Surakarta

sudah lama mengenal Yatim Mandiri.

Salah satunya adalah Irnawati. Dirinya
yang bekerja di Poltekkes sejak 2011, tertarik karena
cukup banyak rekan-rekannya yang sudah lebih
dulu menjadi donatur. “Ada dua kampus Poltekkes
Surakarta yang menjadi donatur Yatim Mandiri.
Jumlahnya sudah puluhan lebih karyawan yang ikut,”
papar perempuan yang akrab disapa Erna ini.

Meski cukup banyak rekan-rekannya yang
menjadi donatur, Erna tidak kesulitan dalam
mengingatkan kebaikan pada mereka. “Kami ada
grup di WhatsApp jadi mudah untuk mengingatkan
kalau sudah waktunya jemput donasi,” ujar
perempuan yang sudah dua tahun menjadi
koordinator donatur ini.

Bagi Erna, dengan bersedekah di Yatim Mandiri,
sama dengan membiasakan dirinya untuk berbagi
dengan sesama. “Kita memang bisa berbagi secara
langsung dengan mereka yang membutuhkan.
Misalnya saat bertemu di pinggir jalan. Tapi belum
tentu saat itu hati kita terenyuh dan tergerak untuk
bersedekah,” papar staf keuangan Poltekkes
ini. “Dengan adanya lembaga amil zakat, kita
bisa menjadikan sedekah ini sebagai rutinitas,”
tambahnya.

Dengan bersedekah, Erna bisa merasa lebih
bersyukur. “Hati ini menjadi lebih lega dan tidak ada
beban kalau sudah bersedekah. Kerja pun jadi lebih
nyaman dan ikhlas,” kata perempuan asli Pekalongan
ini. (gre)

Sebelum tahun 2011, Poltekkes Surakarta
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Peresmian Kawasan Mandiri
dan Berdaya Wonosalam

ntangan pembangunan di berbagai
I bidang di Indonesia semakin besar seiring
meningkatnya tuntutan pemenuhan
masyarakat Indonesia untuk mendapatkan
kehidupan yang berkualitas. Peningkatan kualitas
kehidupan ini selayaknya tetap mempertimbangkan
aspek kelestarian lingkungan sehingga dapat
berjalan optimal dan berkelanjutan sehingga
tetap bisa dinikmati antargenerasi. Semakin besar
tantangan pembangunan juga berkaitan dengan
ketatnya persaingan di dunia sekarang yang sudah
memasuki industri 4.0.

Pembangunan yang berjalan tidak bisa
dilepaskan juga dengan terus munculnya masalah
seperti kemiskinan, pengangguran, serta urbanisasi.
Masalah ini yang kemudian menyebabkan adanya
ketimpangan antara perkotaan dan pedesaan
yang kemudian hal ini membuat berbagai
pihak termotivasi untuk melakukan percepatan
pembangunan.

Fakta menunjukkan bahwasanya area pedesaan
masih memiliki potensi yang belum dikelola
secara maksimal. Penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan nilai tambah produk pertanian primer
di berbagai negara dipercaya berhasil mengurangi
kemiskinan, terutama kemiskinan di sektor pertanian
dan pedesaan. Sementara itu masih banyak hasil

penelitian seputar teknologi pertanian yang belum
diimplementasikan.

Kenyataan di atas mendorong berbagai
pihak untuk menggerakkan pembangunan di
sektor pertanian yang berbasis di pedesaan.
Terutama baru-baru ini program pemerintah yang
mengalokasikan dana yang lebih besar untuk Desa
berupa program bantuan Dana Desa. Dengan
dukungan dan kolaborasi antara pemerintah,
swasta, serta sector ketiga diharapkan mampu
memaksimalkan potensi pertanian di desa sehingga
dapat mencegah terjadinya arus perpindahan
penduduk dari desa ke kota.

Kecamatan Wonosalam,Kabupaten Jombang
termasuk wilayah yang dikaruniakan berbagai
macam potensi lokal terutama dari hasil komoditas
perkebunan. Berbagai komoditas sebagai
sumber penghasilan warga antara lain durian,
manggis, alpukat, dan salak. Durian dalam hal ini
menjadi komoditas andalan dan sudah terkenal
di masyarakat umum akan cita rasanya. Selain
banyaknya komoditas, Wonosalam juga memiliki
suasana alam dengan pemandangan bagus serta
hawa yang sejuk.

Perpaduan antara komoditas perkebunan
terutama durian serta alam yang sejuk dan asri
membuat Wonosalam masih bisa dikembangkan
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sebagai destinasi wisata yang menyedot banyak
pengunjung dan tentunya berdampak secara
ekonomi ke masyarakat. Hal inilah kemudian yang
mendorong Yatim Mandiri dan Dompet Dhuafa
melakukan kolaborasi program dengan harapan
dapat mengoptimalisasikan berbagai potensi
tersebut.

Yatim Mandiri mengawali dengan program
GENIUS sekitar bulan Juli 2019. Program Genius
ini semakin berkembang dan akhirnya melibatkan
para wali anak Sanggar yaitu Bunda Yatim dan
Dhuafa. Selain kegiatan GENIUS untuk anak yatim
dan dhuafa SD, para ibu-ibu juga dilibatkan dengan
program pengajian rutin. Tidak hanya sampai di situ
namun anak-anak remaja usia SMP dan SMA pun
tertarik mengikuti program sehingga saat ini sudah
ada Madrasah Diniyah untuk anak-anak remaja usia
SMP - SMA.

Bermaksud memperluas program dan ke-
manfaatan maka dilakukan diskusi dengan Dompet
Dhuafa untuk program pengembangan kawasan.
Selain itu kolaborasi memang menjadi tema yang
diusung Forum Zakat (FOZ) sebagai bagian dari
aktivitas lembaga yang tergabung didalamnya.
Melihat berbagai peluang dan potensi yang ada
maka kedua lembaga bersepakat untuk melakukan
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kolaborasi program dengan tema Kawasan Mandiri
dan Berdaya. Selain Sanggar Genius yang sudah
eksis akan diadakan program POS Sehat berupa
pelayanan kesehatan gratis berbasis member untuk
dhuafa serta Pemberdayaan Ekonomi dengan 3

isu: pendampingan untuk optimalisasi budidaya,
penguatan akses pasar, serta inisiasi adanya
kelembagaan lokal.

Kedua lembaga ini kemudian juga mengajak
pemerintah untuk bersama-sama mendukung
terealisasinya program ini. Dalam hal ini melakukan
audiensi dengan Bupati Jombang beserta
jajarannya. Dukungan Bupati dalam diawali dengan
turut hadir dalam peresmian Kawasan Mandiri
Berdaya, tepatnya di Desa Jarak,Kecamatan
Wonosalam. Pada acara peresmian yang bertajuk
‘PESTA RAKYAT’ yang dilaksanakan pada Sabtu,

7 Maret 2020 ini juga dilakukan pemberian hadiah
untuk ibu-ibu pemenang lomba masak durian

serta turut dimeriahkan oleh artis yaitu Ihsan Tarore
pemenang ajang pencarian bakat Indonesian Idol
Season 3. Selain itu turut hadir pula OPD se-
Kabupaten Jombang, Kepala Camat, Kepala Lurah,
Kapolsek, Koramil, serta tokoh masyarakat lokal
setempat. (mik)
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Usaha Berkembang dengan Bantuan
dari YBM PLN UIW Sulselrabar

yang lahir di Pangkep 13 Maret 1980. Saat
ini beliau beralamat di JI.Muhajirin 2, Kota
Makassar. Beliau seorang bunda yatim yang
memiliki tiga orang anak. Beliau sudah kurang
lebih 10 tahun menjadi bunda yatim dikarenakan
suami meninggal karena kecelakaan.
Sepeninggal suami Ibu roslina menjadi
seorang buruh cuci keliling dan jual pakaian
keliling selama kurang lebih dua tahun. Setelah
itu, Ibu Roslina mencari peruntungan dengan
usaha baru yaitu jualan kue kecil di tahun 2014.
Seiring berjalannya waktu di tahun awal tahun
2019 Yatim Mandiri yang kerjasama dengan YBM
PLN UIW Sulselrabar melakukan pembinaan
baik rohani, akhlak, serta motivasi wirausaha.
Hal ini diharapkan bisa memberikan kesempatan
kepada Ibu Roslina untuk mendapatkan bantuan
modal usaha guna untuk mengembangkan usaha
kue yang digeluti sejak tahun 2014 silam.

I bu Roslina merupakan seorang bunda yatim

Menurut Ibu Roslina beliau sebelum diberi
bantuan modal usaha masih belum banyak
pesanan. Serta masih keterbatasan mesin
pencetak kue. Setelah beliau diberi bantuan
modal usaha penambahan jumlah kue untuk
produksi meningkat.

Begitupun dengan orderan sudah semakin
meningkat bahkan omset perhari sudah mampu
mencapai Rp 500.000. Beliau juga mengatakan
sudah mampu berbagi kepada yang lebih
membutuhkan. Sambil meneteskan air mata
beliau mengatakan banyak terima kasih kepada
semua donatur Yatim Mandiri begitupun dengan
mitra terkhusus YBM PLN UIW Sulselbar .

Selain sudah dapat berbagi secara materi
kepada yang lebih membutuhkan, saat ini di
rumah beliau juga sudah berdiri Sanggar Genius
dan al-Qur’an. Di sanggar ini pula juga sekaligus
sebagai pengajar al-Qur’an dengan metode
tilawati. (ism)
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Class Performance SMA ICMBS

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

lass Performance merupakan salah
‘ satu event yang ditunggu-tunggu
oleh siswa SMA ICMBS. Event ini
dilaksanakan satu kali setiap bulan dan jatuh pada
minggu ketiga. Dalam kegiatan ini, siswa bisa
berkreativitas melatih skill untuk penampilan yang
disaksikan oleh seluruh guru dan siswa.

Sebagai wadah kreativitas untuk mengasah
kemampuan menciptakan sesuatu yang baru.
Dihadiri oleh seluruh siswa kelas IX, X, XI,
dan XII, terdengar hiruk pikuk gemuruh tepuk
tangan keseruan memenuhi Auditorium Graha
Yatim Mandiri. Tiap-tiap kelas secara random
menampilkan kreativitas mereka pada ajang
ini, dengan dipandu oleh Ustadzah Sa’idatul
Mukkaramah dari persiapan hingga penampilan.

Kegiatan diawali dengan menyanyikan lagu
Indonesia Raya dan Mars ICMBS dipandu
oleh dirigen. Lalu, sambutan ketua kelas
menyampaikan secara singkat proses persiapan
latihan untuk tampil. Kemudian, penampilan
yang terdiri dari musik band/akustik dan seminar
pendek berupa gagasan.
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Adanya kegiatan ini sebagai pembuktian
bahwa siswa bisa berkreativitas dengan
menghasilkan karya yang bisa dinikmati oleh
semua orang. Belajar tidak hanya di dalam kelas,
melalui kegiatan ini siswa bisa belajar untuk
mengatur jalannya suatu acara, memimpin,
mengkolaborasi, dan mengorganisasi suatu acara
agar berjalan dengan lancar.

Beberapa kendala yang sempat dirasakan oleh
para penampil yaitu mengatur waktu belajar dan
persiapan. Dalam hal ini secara tidak langsung
siswa dilatih untuk bertanggung jawab atas
beberapa hal yang menjadi tugasnya. Namun, hal
tersebut tidak menjadi alasan bagi penampilan
mereka.

Mereka tetap menampilkan yang terbaik untuk
hadirin. Pada intinya, sekolah merupakan wadah
pertama untuk belajar dan berkreativitas. Masih
banyak lagi di luar sana wadah untuk mengasah
dan menggali potensi kemampuan diri. Oleh
karena itu, belajar di mana saja itu penting. (arn)



Wisuda Tilawati Angkatan 15

Mandiri Entrepreneur Center

egiatan asrama sekaligus sebagai
Kujung pendidikan di Asrama Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya yaitu
Imtihan dan Akhirussanah yang dilaksanakan
pada Sabtu lalu (7/3).

Namun ada yang berbeda pada kegiatan
di tahun 2020 ini. Yaitu dengan diadakannya
kegiatan wisuda tilawati. Kegiatan merupakan
acara perdana yang mana pada tahun - tahun
sebelumnya belum pernah diadakan wisuda
tilawati.

Wisuda tilawati diikuti sekitar 34 Peserta
didik dari total 70 orang. Hampir setengah yang
berhasil mengikuti wisuda tilawati. Pada kegiatan
ini mengusung tema “Meraih Kemenangan
Dengan Kemuliaan al-Qur’an”.

Selain wisuda pada kegiatan ini, Mandiri
Entrepreneur Center yang digawangi oleh BEM
dan Panitia Akhirussanah mengundang pembicara
yaitu dosen dari UINSA Surabaya yaitu Ustadz
Andi Fajhruddin Fatwa M.H.M.H.l, seseorang yang
memang sudah menjadi pembicara sejak lama
dan sudah banyak mengisi pengajian.

Selain ustadz andi pada kegiatan ini juga
dihadiri oleh Kepala Diklat MEC, Direktur LPICM,
RT, Produsen dan beberapa warga di sekitar
Kampus. Dengan diadakannya kegiatan ini
diharapkan peserta didik yang telah diwisuda
bisa memanfaatkan ilmu yang telah didapat untuk
mengamalkan dan mengajarkan al-Qur’an. (rkb)

kemandirian

Diklat Tilawati Mahasiswa
Angkatan 2019

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah
Indonesia Mandiri

Indonesia Mandiri (STAINIM) kembali

mengadakan Diklat Standarisasi Guru
al-Qur’an Metode Tilawati untuk mahasiswa-
mahasiswi Angkatan Tahun 2019, Sabtu (8 dan
15 Februari), di STAINIM, Kampus Kemandirian,
Sarirogo, Sidoarjo.

Kepala Unit Pembinaan Keislaman STAINIM
yang menjadi penanggung jawab acara, Achmad
Sjamsudin M.Ag menjelaskan, Diklat Standarisasi
Guru al-Qur’an Metode Tilawati dimaksudkan
untuk menyiapkan para mahasiswa mendapatkan
Surat Keterangan Pendamping ljazah (SKPI). Oleh
karena itu, lanjut Dosen Tetap di Prodi Ekonomi
Syariah itu, diklat terdiri dari teori dan ujian
(munagasyah).

“Karena itu, bagi mahasiswa peserta diklat
yang lulus, nanti akan mendapat syahadah
(sertifikat). Syahadah ini yang akan ditunjukkan
kepada kampus untuk memperoleh SKPI,” papar
Sekprodi Ekonomi Syariah itu menambahkan.

Sementara itu, Muhammad Choiri dari Tilawati
juga menambahkan, selain untuk kepentingan
formal mendapatkan SKPI, diklat juga akan
menyiapkan para mahasiswa menjadi Guru al-
Qur’an. “Jika sudah mendapatkan syahadah, maka
Anda semua sudah secara resmi bisa menjadi Guru
al-Qur’an Metode Tilawati,” katanya menegaskan.

Diklat diikuti oleh 71 mahasiswa-mahasiswi
Angkatan Tahun 2019, baik kelas pagi maupun
malam, dari Prodi Manajemen Pendidikan Islam
(MPI) maupun Ekonomi Syariah (ES). (as)

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah
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Senyum Ceria Bintang

Palembang. Pada Sabtu (7/3), Rumah
Singgah Pelita Kasih diwarnai senyum ceria
Bintang. Dengan keadaan yg belum pulih
100 persen seusai menjalani rangkaian terapi
penyembuhan kanker ginjal yang dideritanya.
Bintang kecil tak dapat menyembunyikan

kebahagiaannya saat Tim Program Yatim Mandiri Pindai Untuk
Palembang hadir membawakan kursi roda Melihat Berita
impiannya, Lainnya

Mulut kecilnya tak ketinggalan untuk bercerita
perjalanannya selama proses terapi. Silaturahmi
ini dibalut dalam agenda menyalurkan bantuan
dana kesehatan dan alat pendukung kesehatan.
Semoga adik Bintang lekas sembuh dan bermain
dengan ceria lagi. (*)

Ikuti Lomba MASAING

Sidoarjo. Bahagianya adik-adik dari beberapa
Sanggar Genius dapat mengikuti lomba pada
hari Minggu di STAINIM (8/3). Sebanyak 26 anak
tingkat SD dan MI, mengikuti olimpiade MASAING
(Matematika, IPA dan bahasa Inggris).

Adik-adik Sanggar Genius Sidoarjo memang
setiap bulan mengikuti perlombaan eksternal.
Diharapkan, dengan mengikuti event lomba,
dapat meningkatkan semangat untuk berprestasi,
bermental tangguh, dan percaya diri. Semoga
adik-adik Sanggar Sidoarjo mendapatkan hasil
yang terbaik dan lolos ke babak final. (*)
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Kesling di Yayasan Nurul Imani

Depok. Alhamdulillah, pada hari Sabtu (29/2)
bekerja sama dengan Yayasan Nurul Imani telah
terlaksana program Kesling di kediaman Ustaz
H. Ir. Sofyan YK dihadiri oleh 50 anak yatim serta
dhuafa.

Acara dimulai dengan pembukaan, sambutan-
sambutan, pemeriksaan kesehatan, pembagian
paket gizi dan sembako, serta penutup dan doa.
Untuk menambah semangat adik-adik yatim,
diberikan juga secara simbolis paket ASA (Alat
Sekolah Ceria) berupa tas, buku dan alat-alat
tulis sebagai penunjang belajar adik-adik yatim di
sekolah. (*)

Safari Dongeng Bersama Kak
Kus

Semarang. Yatim Mandiri Semarang
menyelenggarakan Safari Dongeng ke-10 pada
Jumat (6/3). Pada kali ini SD Tembalang menjadi
tuan rumah dalam rangkaian Safari Dongeng yang
telah dimulai sejak Januari 2020. Safari dongeng
merupakan salah satu bagian program dakwah
Yatim Mandiri yang didalam nya memberikan
edukasi islami serta hiburan tentu saja terhadap
pelajar tingkat TK/RA sampai SD/MI.

Para siswa serta guru begitu riang mengikuti
kisah yang disampaikan kak Kus. Menjunjung
tema mengenai tolong-menolong dalam kebaikan.
Disela-sela kisah juga dibagikan hadiah bagi siswa
yang berani unjuk gigi di depan podium. (*)

Sinergi bersama Saling Berbagi

Banyuwangi. Pada Jumat (6/3) tepatnya pukul
16.00, setelah kegiatan belajar sanggar selesai,
adik-adik Sanggar genius berkesempatan untuk
mengikuti rangkaian acara yang digelar oleh Yatim
Mandiri Banyuwangi. Alhamdulillah kegiatan sinergi
bersama Saling Berbagi Banyuwangi dilaksanakan
dengan lancar. Adik-adik mendapat uang saku yang
bisa mereka gunakan untuk sekolah dan sedikit cerita
indah dari Saling Berbagi Banyuwangi.

InsyaAllah kegiatan ini akan dilaksanakan di
beberapa sanggar temat adik-adik belajar yang
dinaungi oleh Yatim Mandiri Banyuwangi. Yaitu
Sanggar al-Qur'an dan Sanggar Genius. (*)
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kinerja

Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Januari 2020

Penerimaan Dana Zakat 862.671.399
Penerimaan Dana Infak/Shadaqgah 7.218.316.702
Penerimaan Dana Terikat 53.019.000
Penerimaan Dana Wakaf 405.922.985
Program Pendidikan 3.328.406.345 Mustahiq Fakir 1.464.506.572
Program Kesehatan 3.867.597.982 Mustahiq Miskin 7.196.004.327
Program Kemanusiaan 1.464.506.572 Mustahiq Fisabilillah 1.370.675.612
Program Ekonomi 166.913.972 Mustahig Amil 1.873.375.662
Program Dakwah 3.077.137.302

AQIQSH

T S TP
\__ Fadilah

Rp. 1.350.000,- Rp. 1.550.000,- Rp. 1.800.000,- . 2.000. Rp. 2.450.000,-
Sate : 250 Tsk Sate : 300 Tsk Sate : 350 Tsk : Sate : 550 Tsk
Gulai ; +60 Prs Gulai :+80 Prs Gulai ;: +100 Prs Gulai ;:+150 Prs Gulai ;: +180 Prs

Kami Juga Melayani :

“Nggak flaw Repot ? 1. Catering
S Pesan Nasi Kotak / 2. Nasi Kotak
W 2aktis dan Siap Saji”

3. Prasmanan (Center)




Pemanfaatan Program
Bulan Januari 2020

PROGRAM PENDIDIKAN

326 Anak - <Im> 83 Mahasiswa

o— @g'(lm) 4-118 Anak | S ‘E |1|® 30 Anak
-
o (e 240 Anak " 5.131 Anak

o— @%Jﬁ@ 887 Anak

PROGRAM PEMBERDAYAAN EKONOMI

@IS% 562 Bunda @G@ 126 Anak
PROGRAM KESEHATAN

M 12.868 Kaleng -~ ﬁ& 3.100 Anak

Klink RSJ1

PROGRAM KEMANUSIAAN

<3LM 36 Mustahik - <@sa> 546 Anak

@HEHEFIII 7 Lokasi

center,

PROGRAM DAKWAH
<~§jHIJR A9 42.184 Donatur —— <M> 117.180 Eksemplar
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Harga ALL IN*

Insya Allah keberaé-:oqkatan
mulai September 2020

“Kecuali paspor & vaksin
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Keunggulan Badal Haji NUR DHUHA WISATA :

v Insya Allah Amanah
[diwakilkan kepada team Asaatidz di Makkah)
v Biaya Terjangkau
v/ Mendapat Sertifikat
v’ Bonus Air Zam-zam 600 ml

v Bonus Souvenir (5ajadah + Tasbih)

. Masjid Al Akbar Utara MNo. 3, Pagesangan, Surabaya
Telp. 031 - 8275426

# | Nur Dhuha
"'"'" i KERERAL i WET B Tabas 301

085336883005 / 082231353711 atau hubungi kantor YATIM MANDIRI di kota Anda

AQIQSH

Info & Pendaftaran :

" Rp. 2.450.000,-
Sate : 550 Tsk
Gulai : +180 Prs

'Rp. 1.800.000,-
Sate : 350 Tsk
Gulai ;: +100 Prs

‘Rp.1.350.000,- | Rp.1.550.000,-

Sate : 250 Tsk Sate : 300 Tsk
Gulai ; +60 Prs Gulai ;80 Prs

Sate : 450 Tsk
Gulai ;:+150 Prs

Kami Juga Melayani :

**Hargo oi kota tertenty berbeda
-  “Nggatk Maw Repot ? 1. Catering
2. Nasi Kotak

3. Prasmanan (Center)

ommm @mmw.:m
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Yalimmandiri

PENUHI KEBUTUHA

DAN DHUAFA

Rp 200.000/paket
{Tas sekolah, buku, dan alat tulis)

Rekening Donasi:
Bank Syariah Mandiri 700 1201 454
Official WA: 0811 1343 577

Yuk, Ambil Peran

Menjadi orang tua asuh bagi yatim
penghafal al-Qur'an melalui
platform genota.id

Segera Kunjungi

https:/genota.id B
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Persiapkan Ramadahan Terbaikmu
dengan Berdonasi untuk

26,000 Paket Buka Puasa
& Kado Lebaran untuk
yatim & dhuafa

Paket Donasi Ramadhan

Buka Puasa = « Keluarga Bahagia
Rp25.000 Rp100.000

Uang Saku « « Parcel Lebaran
Rp100.000 Rp225.000

Pesantren Sains »
Rp200.000

Transfer Donasi:
Bank Syariah Mandiri 700 1201 454

www.yatimmandiri.org




